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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya prestasi Hasil belajar IPA Kompetensi 

Dasar mengenal alat-alat penghasil energi, rendahnya Nilai hasil belajar IPA Disebabkan 

Karena Siswa tampak pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,  semangat siswa untuk 

belajar masih rendah dan belum mencapai KKM secara klasikal. Siswa kurang antusias 

menjawab dan bertanya pada saat diberi kesempatan oleh Guru, Siswa beranggapan IPA 

adalah Pelajaran yang sulit, dan siswa cenderung sibuk sendiri saat Guru menjelaskan materi 

di depan kelas, Pelajaran yang disampaikan Guru juga bersifat monoton dan berpusat pada 

guru, Oleh karena itu diperlukan adanya upaya perbaikan pembelajaran melalui penelitian 

tindakan kelas dengan menggunakan media benda konkret sebagai alternatif pemecahan 

masalah yang ada. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah Media Benda Konkret dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA Kompetensi Dasar Mengenal Alat-alat Penghasil Energi 

Melalui Media Benda Konkret Pada Siswa Kelas II Semester 2 MI Maarif NU I Gancang 

Kecamatan Gumelar Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Tujuan dari Penelitian ini adalah: Untuk mengetahui Media Benda Konkret dapat 

Meningkatkan hasil belajar IPA Kompetensi Dasar Mengenal Alat-alat Penghasil Energi 

Melalui Media Benda Konkret Pada Siswa Kelas II Semester 2 MI Maarif NU I Gancang 

Kecamatan Gumelar Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Jenis Penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas. Sumber data meliputi Data Primer 

yaitu siswa kelas II MI Maarif NU I Ganacang Gumelar Banyumas Tahun Pelajaran 

2015/2016 yang berjumlah 29 siswa. Tehnik Pengumpulan Data meliputi, Perencanaan, 

Pelaksanaan Observasi, tes dan Dokumentasi. Metode Analisis Data  Menggunakan Analisis 

Deskriftit, Kualitatif. 

Berdasarkan Hasil Penelitian, Disimpulkan Sebagaiberikut: (1) Penggunaan Media 

Benda Konkret dapat Meningkatkan Hasil Belajar IPA Kompetensi Dasar Mengenal Alat-

alat Penhasil Energi Pada Siswa Kelas II Semester 2 MI Maarif NU I Gancang Gumelar 

Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016. (2) Berdasarkan Data Hasil Belajar Siswa, Diketahui 

jumlah Siswa tuntas Belajar pada observasi awal dokumentasi nilai Tahun Pelajaran 

2013/2014 sebesar 45,45% Ketuntasan Tahun Pelajaran 2014/2015 sebesar 40,91% dan 

setelah perbaikan pembelajaran dengan menggunakan Media Benda Konkret Ketuntasan 

pada siklus I ada 68,97% atau terdapat peningkatan dibandingkan pada observasi awal. 

Padasiklus II ada meningkat menjadi 89,66%. 

 

Kata Kunci: hasil belajar, IPA, media benda konkret. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                  MOTTO 

 

 

 

                               

 

Maka Sesungguhnya sesudah  kesulitan itu ada kemudahan,  Sesungguhnya ,sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila telah selesai (dari sesuatu 

urusan),kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) Yang lain. (qs Al Insyirah ayat 

5-7. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini masih banyak anak SD yang merasa kesulitan dalam 

memahami konsep IPA yang diajarkan guru. Pemberian mata pelajaran IPA 

khususnya di kelas 2 merupakan hal yang membutuhkan perhatian secara 

khusus. Hal tersebut terjadi karena anak usia kelas rendah cenderung belum bisa 

maksimal dalam berkonsentrasi dan masih suka bermain-main sendiri. 

Sementara itu kemampuan menguasai mata pelajaran IPA membutuhkan adanya 

konsentrasi dari siswa dan akhirnya siswa dapat memahami materi secara 

optimal. 

Kondisi demikian juga terjadi pada siswa kelas 2 semester 2 MI Ma’arif 

NU 1 Gancang Kecamatan Gumelar. Dari data yang diperoleh melalui dokumen 

nilai ulangan mata pelajaran IPA materi mengenal alat-alat penghasil energi 

pada tahun pelajaran 2013/2014 dari jumlah 22 siswa baru ada 10 siswa atau 

45,45% yang tuntas atau mencapai KKM 70. Demikian pula pada tahun 

pelajaran 2014/2015 jumlah siswa yang tuntas belajar hanya 9 siswa dari 22 

siswa atau 40,91%. Kondisi demikian tentu sangat memprihatinkan sehingga 

peneliti yang sekaligus guru dengan bantuan teman sejawat melakukan observasi 

awal terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPA Kompetensi Dasar 

mengenal alat-alat penghasil energi. 

Dari catatan hasil observasi dilakukan refleksi awal terhadap pelaksanaan 

pembelajaran yang sudah dilakukan dapat diidentifikasi permasalahan yang 

menjadi penyebab rendahnya hasil belajar IPA antara lain: 
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1. Pola pembelajaran yang sudah berlangsung lebih terpusat pada guru dan 

kegiatan pembelajaran juga bersifat monoton yaitu guru membuka teks mata 

pelajaran IPA pada halaman tertentu, guru membacanya, siswa 

mengulanginya secara bersama-sama kemudian guru menunjuk beberapa 

siswa untuk mencoba mengulang apa yang sudah dibaca bersama dan 

mengarahkan siswa untuk menghafalkannya dengan bertanya secara 

berulang-ulang secara klasikal. 

2. Guru belum mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran. 

3. Guru belum melibatkan siswa agar aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Dari proses pembelajaran tersebut, banyak siswa yang tidak memahami 

materi yang diajarkan guru dan meskipun bisa menjawab hanya sebatas hafalan 

saja dan saat dilakukan ulangan diperoleh data jumlah siswa kelas 2 Tahun 

Pelajaran 2015/2016 yang tuntas belajar baru 8 siswa atau 27,58% dari 29 siswa 

sehingga masih ada 21 siswa atau 72,42% yang belum tuntas belajar. 

Melalui observasi awal terhadap nilai mata pelajaran IPA pada materi 

mengenal alat-alat penghasil energi belum mampu mencapai ketuntasan klasikal 

yaitu > 85% mencapai KKM 70. Sementara itu di kelas 2 MI Ma’arif NU 1 

Gancang Kecamatan Gumelar belum pernah dilakukan upaya perbaikan 

pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Oleh karena itu maka peneliti berupaya untuk mengatasi permasalahan 

yang ada dengan melakukan perbaikan pembelajaran melalui media benda 

konkret agar siswa kelas 2 tahun pelajaran 2015/2016 tidak mengalami 

permasalahan yang sama yaitu nilainya tidak mencapai KKM. 
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Mengacu pada kondisi yang ada dan melihat rendahnya hasil belajar siswa 

dalam menguasai mata pelajaran IPA Kompetensi Dasar mengenal alat-alat 

penghasil energi, maka diperlukan adanya upaya perbaikan pembelajaran 

melalui penelitian tindakan kelas dengan menggunakan media benda konkret 

sebagai alternatif pemecahan masalah yang ada. 

Dasar pertimbangan pemilihan media benda konkret mengacu pada 

pendapat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006: 120) bahwa media 

dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau 

kalimat tertentu. Dengan demikian, anak didik lebih mencerna bahan daripada 

tanpa media. Dengan adanya media benda konkret dalam pembelajaran 

diharapkan siswa dapat menerima materi yang diberikan oleh guru dengan lebih 

baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. 

Mengacu pada kondisi yang ada dan melihat rendahnya hasil belajar siswa 

dalam menguasai mata pelajaran IPA Kompetensi Dasar mengenal alat-alat 

penghasil energi, maka diperlukan adanya upaya perbaikan pembelajaran 

melalui penelitian tindakan kelas dengan menerapkan media benda konkret 

sebagai alternatif pemecahan masalah yang ada. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran skripsi ini, maka 

penulis memberikan batasan terhadap istilah-istilah berikut: 

1. Hasil Belajar IPA 

Sebelum mengacu pada pengertian hasil belajar IPA, yang dimaksud 

dengan hasil adalah sesuatu yang didapatkan dari jerih payah (Em Zul Fajri, 

dkk., 2006: 351). Sedangkan belajar adalah tahapan perubahan seluruh 
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tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif (Muhibin Syah, 

2010: 90). 

Sedangkan hasil belajar didefinisikan sebagai suatu hasil yang 

diharapkan dari pembelajaran yang telah ditetapkan dalam rumusan perilaku 

tertentu sebagai akibat dari proses pembelajarannya (Rifa’i, 2003: 130). 

Menurut Abdullah (1998: 18), IPA merupakan pengetahuan teoritis yang 

diperoleh atau disusun dengan cara yang khas khusus, yaitu dengan 

eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait mengkait antara cara 

yang satu dengan yang lain. Mata pelajaran IPA yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini pada Kompetensi Dasar mengenal alat-alat penghasil energi. 

Jadi yang dimaksud hasil belajar IPA adalah sesuatu hasil yang 

diharapkan dari proses kegiatan belajar khususnya mengenai mengenal alat-

alat penghasil energi. 

2. Media Benda Konkret 

Media menurut Association of Education and Communication 

Technology (dalam Azhar Arsyad, 2013: 3) adalah segala bentuk dan saluran 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Sedangkan yang 

dimaksud dengan media benda konkret atau benda nyata adalah sebuah 

media yang penggunaannya bertujuan untuk memperkenalkan suatu unit 

pelajaran tertentu, proses kerja suatu objek studi tertentu, atau bagian-bagian 

serta aspek-aspek lain yang diperlukan (Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 

2007: 206). 
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Jadi media benda konkret merupakan alat yang digunakan sebagai 

perantara dalam kegiatan pembelajaran yang penggunaannya menggunakan 

benda nyata dengan tujuan untuk memperkenalkan suatu unit pelajaran 

tertentu. 

3. MI Ma’arif NU1 Gancang 

MI Ma’arif NU 1 Gancang adalah sebuah lembaga pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah setingkat dengan sekolah dasar dan berupa yayasan yang terletak 

di desa Gancang Kecamatan Gumelar Kabupaten Banyumas. 

Jadi yang dimaksud dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar IPA 

Kompetensi Dasar Mengenal Alat-Alat Penghasil Energi melalui Media Benda 

Konkrit pada Siswa Kelas 2 Semester 2 MI Ma’arif NU 1 Gancang Tahun 

Pelajaran 2015/2016” adalah tindakan yang dilakukan oleh guru untuk 

melakukan upaya perbaikan dengan cara meningkatkan hasil belajar IPA dengan 

menggunakan penyampaian materi melalui media benda konkret atau media 

nyata yang digunakan untuk membantu meningkatkan pemahaman siswa kelas 2 

terhadap materi mengenal alat-alat penghasil energi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: apakah media benda 

konkret dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi mengenal alat-alat 

penghasil energi pada siswa kelas 2 semester 2 MI Ma’arif NU 1 Gancang 

Tahun Pelajaran 2015/2016? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dan manfaat penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui media benda konkret dapat meningkatkan hasil belajar 

IPA Kompetensi Dasar mengenal alat-alat penghasil energi pada siswa kelas 

2 di MI Ma’arif NU 1 Gancang Kecamatan Gumelar Tahun Pelajaran 

2015/2016. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini diharapan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan guru dalam 

melaksanakan proses kegiatan pembelajaran sehingga menumbuhkan 

motivasi siswa dalam belajar dan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

umpan balik terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran serta membantu mengembangkan profesionalisme guru. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suasana belajar yang lebih 

menarik sehingga motivasi, aktivitas siswa untuk belajar, dan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan meningkat yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA Kompetensi Dasar mengenal alat-alat penghasil energi. 
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E. Telaah Pustaka 

Penelitian untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan bantuan media 

pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya.Beberapa hasil penelitian 

yang penulis dapatkan antara lain: 

1. Mamluatuuro’fah (2015). Skripsi. STAIN Purwokerto. Judul penelitian 

Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Mengenal Bagian-Bagian Tubuh 

Tumbuhan dan Kegunaannya Melalui Media Audio Visual VCD pada Siswa 

Kelas II Semester I MI Ma’arif NU 1 Gancang Kecamatan Gumelar 

Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015. Kesimpulan penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual VCD dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA materi mengenal bagian-bagian tumbuhan 

dan kegunaannya pada siswa kelas II MI Ma’arif NU 1 Gancang Gumelar 

Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015. 

2. Andi Wibowo (2014). Skripsi. IAIN Walisongo Semarang. Judul Penelitian 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa di Kelas 5 Semester I Mata Pelajaran IPA 

Materi Adaptasi Hewan Terhadap Lingkungannya dengan Menggunakan 

Media Audio Visual di MI Ma’arif NU 1 Cilongok Kabupaten Banyumas 

Tahun Pelajaran 2013/2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

audio visual terbukti dapat meningkatkan hasil belajar IPA. 

3. Nur Kusniah (2013). Skripsi. Penggunaan Media Audio Visual dalam 

Pembelajaran IPA dan Tembang Macapat di SD. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa media audio visual dapat meningkatkan pembelajaran 

IPA dan dapat meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa. 
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4. Ani Widiati (2014). Skripsi. Peningkatan Hasil Belajar Melalui Media Benda 

Konkret pada Pembelajaran IPA Kompetensi Dasar Perubahan Sifat Benda di 

Kelas III MI Ma’arif NU Kedungwringin Kecamatan Patikraja Kabupaten 

Banyumas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan keterampilan 

proses terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dari temuan tersebut, persamaan penelitian yaitu meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran IPA. Adapun perbedaannya adalah media 

yang digunakan pada penelitian ini berbeda yaitu media benda konkret adapun 

penelitian di atas menggunaan media audio visual dan pendekatan keterampilan 

proses. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Secara umum, skripsi ini terbagi dalam tiga bagian: Pendahuluan, Isi, dan 

Penutup dengan sistematika sebagai berikut: 

Bagian Awal Skripsi terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, nota 

pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan 

daftar tabel. 

Bagian isi skripsi terdiri dari lima bab yang meliputi: 

Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 

dan sistematika penulisan. 

Bab II Kajian Teori yang memuat teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian yaitu teori tentang hasil belajar siswa, mata pelajaran IPA, dan media 

benda konkret. 
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Bab III Metode Penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan teknis analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari hasil penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian. 

Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan 

menerapkan media benda konkret dalam pembelajaran IPA kompetensi dasar 

mengenal alat-alat penghasil sumber energi di kelas 2 MI Ma’arif NU 1 

Gancang Kecamatan Gumelar Kabupaten Banyumas, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Penerapan media benda konkret dalam pembelajaran IPA kelas 2 berhasil 

dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 2 MI Ma’arif NU 1 Gancang 

Kecamatan Gumelar Kabupaten Banyumas, tahun pelajaran 2015/2016. Dari 

penelitian diperoleh kesimpulan bahwa dalam pelajaran IPA terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dari pra siklus yang semula tuntas 27,58% 

pada siklus I menjadi 68,97% atau naik sebesar 41,39% dan siklus I ke siklus II 

sebesar 20,69%. Hasil akhir dari siklus II adalah hasil belajar siswa telah tuntas 

dengan nilai sama atau lebih besar dari 85% yaitu sebesar 89,66%. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh seperti tersebut di atas, maka untuk 

menyempurnakan penerapan media benda konkret peneliti menyampaikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Kepada Para Guru Kelas 

Hendaknya guru yang lain menerapkan media benda konkret yang sesuai 

dengan Kompetensi Dasar untuk mengatasi permasalahan pembelajaran 
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yang dihadapi khususnya pada saat guru melaksanakan kegiatan 

pembelajaran IPA. 

2. Kepada Siswa 

Siswa seharusnya biasa saling bertukar informasi tentang materi yang 

dipelajari melalui diskusi kelompok. 
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